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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaiji peran media sosial Facebook milik Dinas Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (DPPLH) Kota Sorong dalaom menginformasikan lingkungan bebas
banjir. Dalam konteks komunikasi lingkungan, Facebook dimanfaatkan sebagai media edukatif dan
interaktif yang menjembatani penyampaian informasi antara pemerintah dan masyarakat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teori jarum suntik sebagai landasan, yang melihat
media memiliki pengaruh kuat terhadap persepsi dan perilaku publik. Hasil penelition menunjukkan
bahwa Facebook DPPLH Kota Sorong berperan penting dalam menyebarkan informasi mengenai
pencegahan banjir, mengedukasi masyarakat, serta mendorong partisipasi publik melalui fitur interaktif.
Namun, pengelolaan media sosial tersebut masih menghadapi hambatan seperti keterbatasan sumber
daya manusia dan rendahnya literasi digital masyarakat. Temuan ini merekomedasikan peningkatan
strategi komunikasi digital dan pelatihan teknis bagi pengelola media untuk mendukung efektivitas
penyampaian informasi lingkungan.

Kata kunci: Facebook; New Media; DPPLH Kota Sorong; Komunikasi Lingkungan; Mitigasi Banijir.

Abstract

This sfudy aims fo examine the role of the Sorong City Depariment of Environmental Profection and
Management (DPPLH)'s Facebook social media plafform in promofing flood-free environmenfs. In the
confext of environmental communication, Facebook is ufilized as an educational and inferactive medivm
that bridges the flow of information between the government and the public. This study uses a qualifafive
descriptive approach based on the hypodermic needle theory, which views media as having a sfrong
influence on public perceptions and behavior. The resulfs indicate that the Sorong City DPPLH's Facebook
plays a significant role in disseminafing informafion on flood prevention, educafing the public, and
encouraging public participation through inferactive feafures. However, the management of this social
media platform sftill faces obsfacles such as limifed human resources and low digifal liferacy. These
findings recommend improving digifal communication strategies and providing fechnical fraining for media
managers fo support the effectiveness of environmental information delivery.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara masyarakat
mengakses dan berinteraksi dengan informasi, termasuk dalam isu-isu lingkungan. Facebook
sebagai salah satu media sosial paling populer di Indonesia, fidak hanya berfungsi sebagai
sarana komunikasi personal, tetapi juga digunakan sebagai platform edukatif dan media
penyampaian informasi publik. Di Kota Sorong, Dinas Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (DPPLH) mulai memanfaatkan Facebook sebagai sarana untuk
menyampaikan informasi seputar mitigasi banjir dan literasi lingkungan kepada masyarakat.

Kondisi geografis dan tata ruang Kota Sorong menjadikan wilayah ini rentan terhadap
banjir, sehingga dibutuhkan strategi komunikasi publik yang efektif untuk meningkatkan
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kesadaran dan partisipasi masyarakat. Pemanfaatan media sosial oleh instansi pemerintah
menjadi langkah inovatif dalam mendekatkan informasi kepada publik secara cepat dan
interaktif. Penelition ini bertujuan untuk mengkaji peran dan efektivitas akun Facebook
DPPLH Kota Sorong dalam menyebarkan informasi serfa mendorong perubahan perilaku
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan.

Pertanyaan utama yang diangkat adalah: Sejouh mana efektivitas Facebook sebagai
media komunikasi publik dalam meningkatkan literasi lingkungan di Kota Sorong?
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk mengkaii
efektivitas penggunaan Facebook oleh DPPLH Kota Sorong sebagai media komunikasi publik
dalom meningkatkan literasi masyarakat terkait mitigasi banjir dan isu lingkungan.
LITERATURE REVIEW

Pertama, Teori jarum suntik (Hypodermic Needle Theory) — Grand Theory, Teori ini
menyatakan baohwa media memiliki kekuvataon yang sangat besar dan langsung dalam
mempengaruhi audiens secara pasif. Informasi dari media dianggap “disuntikka” langsung ke
dalom kesadaran khalayak, tanpa disaring atau diinterpretasi secara kritis. Komunikasi
lingkungan merujuk pada proses pertukaran informasi mengenai isu lingkungan untuk
memengaruhi kesadaran, sikap, dan tindakan masyarakat dalam menghadapi persoalan
seperti banjir, sampah, dan perubahan iklim.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang
bertujuan untuk menijelaskan fenomena melaluai pengumpulan data yang mendalom pada
Peran Facebook DPPLH Dalam Meningkatkan Literasi Lingkungan Bebas Banjir di Kota
Sorong.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini diloksanakan pada Maret hingga April 2025 di lokasi Kantor Dinas
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (DPPLH) Kota Sorong. Pengumpulan data
juga dilakukan secara langsung melalui wawancara dan facebook resmi DPPLH Kota Sorong.
Target/Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini meliputi pengelola media, Kepala Dinas DPPLH Kota
Sorong, Pegawai Dinas DPPLH Kota Sorong.
Prosedur

Prosedur penelitian ini dimulai dengan observasi langsung terhadap akun Facebooknya
dilanjutkan dengan wawancara mendalam kepada narasumber kunci, serta dokumentasi untuk
mendukung kegiatan di lapangan.
Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: (1) Wawancara semi-terstruktur kepada
Kepala Dinas DPPLH, pengelola akun facebook DPPLH, Pegawai DPPLH yang terlibat
dalam komunikasi publik untuk memperoleh pemahaman langsung mengenai strategi
komunikasi, tantangan pengelola media sosial, serta persepsi terhadap dampak Facebook
sebagai media literasi lingkungan, (2) Observasi langsung terhadap aktivitas media sosial
Facebook milik DPPLH Kota Sorong, mencatat jenis konten yang dipublikasikan, interaksi
yang terjadi (komentar, like, dan share), serta frekuensi unggahan. Observasi juga dilakukan
terhadap akfivitas dan lingkungan fisik di Kantor DPPLH Kota Sorong, (3) Dokumentasi
berupa tangkapan layar (screenshot), arsip unggahan Facebook, dan dokumentasi internal
yang relevan. Dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat data hasil observasi dan
wawancara.
Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan pendekatan Miles dan Huberman yang mencakup
reduksi data, penyadjian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
memilih informasi relevan dari hasil wawancara dan dokumentasi. Data disajikan dalam bentuk
narasi deskriptif dari hasil wawancara dan observasi, cuplikan tangkapan layar unggahan
Facebook, tabel dan gambar untuk memperkuat konteks.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Facebook DPPLH Kota Sorong dalam Menginformasikan Lingkungan Bebas Banijir
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Facebook sebagai media sosial telah menjadi kanal komunikasi publik yang krusial
bagi instansi pemerintah. Dalam konteks ini, DPPLH Kota Sorong memanfaatkan Facebook
sebagai media untuk menyampaikan informasi lingkungan, khususnya berkaitan dengan upaya
pencegahan banijir. Melalui unggahan konten visual seperti foto kegiatan, infografis, dan narasi
edukatif, DPPLH tidak hanya menyampaikan informasi teknis, tetapi juga membangun
kesadaran kolektif masyarakat tentang pentingnya pelestarian lingkungan.

Peran utama Facebook dalom konteks ini adalah sebagai penyambung informasi
antara pemerintah dan masyarakat. Konten yang dibagikan meliputi program penanaman
pohon, pembersihan saluran air, serta imbauan menjaga lingkungan bebas sampah. Konten-
konten tersebut mengandung pesan-pesan literasi lingkungan yang secara bertahap
memengaruhi cara pandang dan perilaku masyarakat dalam menjaga lingkungan mereka.
Penting untuk dicatat bahwa pemanfaatan Facebook oleh DPPLH Kota Sorong telah
memperluas jongkauan komunikasi, terutama kepada masyarakat yang aktif di media sosial.
Facebook memungkinkan penyebaran informasi yang bersifat real-time dan menjangkau
berbagai segmen masyarakat tanpa batasan geografis. Kecepatan distribusi informasi inilah
yang membuat Facebook menjadi alat yang strategis dalam situasi darurat atau kampanye
lingkungan tertentu.

Selain sebagai penyampai informasi satu arah, Facebook juga berfungsi sebagai media
dialog. Fitur komentar dan pesan langsung digunakan masyarakat untuk memberikan
masukan atau melaporkan kondisi lingkungan yang membutuhkan perhatian. Dengan
demikian, Facebook bukan hanya menjadi papan pengumuman digital, tetapi juga ruang
partisipasi aktif masyarakat dalam isu lingkungan.

Penelitian ini menemukan bahwa konten visual memiliki kekuatan persuasif yang

tinggi. Berdasarkan teori jarum suntik, pesan visual yang ditampilkan pada unggahan
Facebook DPPLH dianggap —disuntikkanll secara langsung ke dalam kesadaran publik.
Tanpa perlu membaca keseluruhan teks, masyarakat sudah memahami bahwa pemerintah
sedang bertindak dalam isu banjir, dan mereka terdorong untuk ikut terlibat. Ini memperkuat
argumen bahwa media memiliki pengaruh kuat dalam membentuk perilaku kolektif.
Meskipun belum semua masyarakat memberikan respon aktif, kehadiran akun Facebook
DPPLH memberikan alternatif baru dalaom penyebaran informasi publik. Media sosial seperti
Facebook menjembatani kesenjongan komunikasi antara dinas dan masyarakat, terutama
pada isu-isu lingkungan yang memerlukan penanganan segera. Kehadiran informasi berbasis
visual dan bahasa yang mudah dipahami menjadi nilai tambah dalam meningkatkan literasi
lingkungan secara inklusif.

Secara keseluruhan, peran Facebook DPPLH Kota Sorong sangat strategis dalam
menyampaikan informasi lingkungan bebas banjir. Melalui optimalisasi konten dan
pendekatan komunikatif yang tepat, akun Facebook ini dapat menjadi pusat edukasi publik
berbasis digital. Dukungan dari masyarakat melalui partisipasi aktif menjadi bukti bahwa
media sosial dapat berfungsi sebagai alat penggerak perubahan sosial dan pelestarian
lingkungan.

Pengelolaan Facebook DPPLH Kota Sorong dalam Mengelola Informasi Publik

Pengeloloan akun Facebook DPPLH Kota Sorong masih menghadapi tantangan dari
sisi sumber daya manusia dan strategi konten. Berdasarkan hasil wawancara, belum ada tim
khusus yang ditugaskan secara penuh untuk mengelola media sosial. Sebagian besar admin
merangkap tugas di bidang lain, sehingga pengelolaan media sosial tidak dilakukan secara
konsisten dan profesional.

Frekuensi unggahan menjadi tidak stabil, dengan jeda wakiu yang cukup panjang
antarposting. Hal ini berdaompak pada menurunnya engagement masyarakat dan berkurangnya
jangkauan informasi. Dalam konteks komunikasi publik digital, konsistensi adalah kunci untuk
mempertahankan perhation dan kepercayaan masyarakat terhadap okun resmi instansi
pemerintah.

Kurangnya pelatihan teknis dalam pembuatan konten visual, penulisan caption yang
menarik, serta analisis data performa akun menjadi hambatan tambahan. Padahal, media
sosial membutuhkan pendekatan visual dan naratif yang tepat agar pesan yang disampaikan
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tidak hanya informatif tetapi juga menarik dan mudah diterima oleh publik yang beragam latar
belakangnya.

Selain itu, belum adanya kalender konten atau strategi komunikasi digital yang
terencana membuat pengelolaan Facebook cenderung reaktif dan tidak terukur. Padahal,
perencanaan yong matang seperti penjadwalan unggahan, penggunaan momen nasional
(misalnya Hari Lingkungan Hidup), serta kampanye tematik dapat meningkatkan efektivitas
pesan dan memperkuat citra DPPLH di mata publik.

Meskipun menghadapi berbagai keterbatasan, DPPLH tetap menunjukkan komitmen
untuk menjadikan media sosial sebagai alat komunikasi utama. Hal ini ferlihat dari upaya
untuk melakukan evaluasi internal secara berkala terkait efektivitas media sosial, termasuk
analisis sederhana terhadap tanggapan masyarakat dan jenis konten yang paling diminati.
Untuk meningkatkan efekfivitas, pengelolaan Facebook perlu diarahkan pada prinsip
keterbukaan, partisipasi, dan kolaborasi. Pendekatan ini sejalan dengan semangat e-
government yang mengedepankan pelayanan publik berbasis digital dan fransparan. Dengan
strategi komunikasi digital yang terstrukiur, DPPLH tidak hanya dapat menyampaikan
informasi, tetapi juga membangun relasi jangka panjang dengan masyarakat.

Dengan kata lain, Facebook DPPLH memiliki potensi besar sebagai platform
pengelolaan informasi publik, tetapi masih membutuhkan penguatan manajemen, pelatihan
SDM, serta kolaborasi dengan stakeholder komunikasi. Jika dimaksimalkan, Facebook bisa
menjadi jembatan efektif untuk meningkatkan literasi lingkungan dan membangun partisipasi
aktif masyarakat dalam program pelestarian lingkungan di Kota Sorong.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa media sosial Facebook yang dikelola oleh Dinas
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (DPPLH) Kota Sorong berperan sebagai
media komunikasi publik yang cukup efektif dalam menyampaikan informasi mengenai
lingkungan bebas banjir. Facebook dimanfaatkan sebagai sarana untuk menyebarkan
informasi terkait kegiatan penanaman pohon, pembersihan lingkungan, edukasi pengelolaan
sampah, dan kampanye mitigasi banjir. Melalui konten visual dan narasi edukatif, DPPLH
mampu membangun kesadaran masyarakat dan meningkatkan literasi lingkungan secara
bertahap.

Namun, efektivitas komunikasi digital tersebut belum maksimal karena masih terdapat
berbagai kendala dalom pengelolaan akun Facebook DPPLH. Tantangan utama meliputi
keterbatasan sumber daya manusia, belum adanya tim khusus media sosial, rendahnya
frekuensi unggahan, serta kurangnya pelatihan teknis bagi pengelola akun. Meski begitu,
partisipasi masyarakat mulai terbentuk melalui interaksi pada komentar dan pesan langsung,
menunjukkan bahwa Facebook telah menjadi jembatan antara pemerintah dan Facebook juga
berperan dalam mendorong transparansi kinerja dinas kepada masyarakat dan membuka
ruang interaksi dua arah. Dalam konteks teori jarum suntik yang menjadi dasar penelitian ini,
pesan-pesan visual dari DPPLH terbukti mampu memberikan pengaruh langsung terhadap
kesadaran masyarakat, bahkan tanpa keterlibatan media konvensional. Hal ini menjadikan
media sosial sebagai sarana yang strategis dalam mendukung program pemerintah terkait
edukasi dan mitigasi bencana banijir.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar Dinas Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (DPPLH) Kota Sorong memperkuat pengelolaan akun Facebook sebagai
media komunikasi publik yang strategis. Pembentukan tim khusus yang berfugas secara
profesional dalam mengelola media sosial sangat penting untuk menjamin konsistensi, kualitas,
dan efekfivitas penyampaion informasi. Selain itu, peningkatan kapasitas sumber daya
manusia melalui pelatinan teknis terkait desain konten digital, penulisan narasi edukatif, serta
pemanfaatan fitur analitik media sosial akan sangat membantu dalom menyusun strategi
komunikasi yang lebih terarah. DPPLH juga perlu menyusun kalender konten atau strategi
komunikasi digital jangka panjang yang mencakup kampanye tematik berbasis isu lingkungan,
momen nasional, maupun peringatan hari-hari penting lingkungan hidup.

Agar pesan yang disampaikan menjangkau lebih luas dan diterima secara partisipatif,
DPPLH disarankan untuk menjalin kolaborasi aktif dengan komunitas lingkungan, lembaga
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pendidikan, serta tokoh masyarakat lokal. Kolaborasi ini tidak hanya akan memperluas
jangkauan informasi, tetapi juga memperkuat keterlibatan publik dalam program pelestarian
lingkungan. Terakhir, evaluasi berkala terhadap efektivitas penggunaan media sosial perlu
dilokukan untuk menyesuaikan pendekatan komunikasi dengan kebutuhan dan dinamika
masyarakat. Dengan langkah-langkah tersebut, media sosial—khususnya Facebook—dapat
berfungsi secara optimal sebagai jembatan antara pemerintah dan masyarakat dalom
membangun kesadaran, partisipasi, dan tindakan nyata terhadap isu lingkungan bebas baniir.
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Figure 2
Kantor DPPLH Kota Sorong
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Perumahan PAM Km. 10 masuk.. Kelurahan Kiawuyuk
Kota Sorong Papua Barat Daya
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